Analisis Kecerdasan Ekologis Mahasiswa Calon Guru Biologi Melalui Model Pembelajaran Berbasis Masalah dengan Bantuan Diagram Vee by Chaidir, Diki Muhammad
  
 
1 
 
BIOSFER, J.Bio. & Pend.Bio.  Vol.3, No.1, Juni 2018 e-ISSN: 2549-0486 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Diki M. Chaidir1,2 Sri Redjeki2 Anna F. Hindriani2 Purwati K. Suprapto1 Liah Badriah1 
1Jurusan Pendidikan Biologi FKIP Universitas Siliwangi 
2Program Studi Pendidikan Biologi, Sekolah Pascasarjana, Universitas Kuningan 
1Jalan Siliwangi No.24, Kahuripan, Tawang, Tasikmalaya, Jawa Barat 46115 
2 Jalan Pramuka No. 67. Purwawinangun, Kuningan, Jawa Barat 45512 
Email : dikimc@unsil.ac.id 
 
Abstract 
The background of this research is the learning activities are more focused on theoretical understanding only and 
teacher centered oriented, resulting in low level of thinking ability and many that throw garbage indiscriminately 
indicating the lack of ecological intelligence. This study aims to determine the effect of problem-based learning 
model with the help of Vee diagram to the ecological intelligence of biology prospective teacher in the course of 
Plant Ecology. The measurement of ecological intelligence uses multiple choice tests of a total five options that are 
adjust to the ecological intelligence indicator. The research result it can be concluded that the implementation of 
problem-based learning model with the help of Vee diagram in the experimental class has the difference of 
ecological intelligence result compared to the biology prospective teacher with the control class whose learning 
process is using the direct learning model, the problem-based learning model with the help of Vee diagram has the 
average, average of N-Gains compared to direct instruction learning of ecological intelligence of biology 
prospective teacher . The highest percentage increase in ecological intelligence in the experimental class is in the 
knowledge indicator of predicted future environmental problems. 
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Analisis Kecerdasan Ekologis Mahasiswa Calon Guru Biologi Melalui 
Model Pembelajaran Berbasis Masalah dengan Bantuan Diagram Vee 
Abstrak 
Latar belakang penelitian ini adalah kegiatan pembelajaran lebih terfokus kepada pemahaman teori saja serta 
berpusat kepada dosen (teacher centered oriented), sehingga mengakibatkan masih rendahnya kemampuan 
berpikir tingkat tinggi serta masih banyak yang membuang sampah sembarangan yang menandakan masih 
kurangnya kecerdasan ekologis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran berbasis 
masalah dengan bantuan diagram Vee terhadap kecerdasan ekologis mahasiswa calon guru biologi pada mata 
kuliah Ekologi Tumbuhan. Pengukuran kecerdasan ekologis menggunakan tes pilihan ganda dengan jumlah lima 
pilihan yang disesuaikan dengan indikator kecerdasan ekologis. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
implementasi model pembelajaran berbasis masalah dengan bantuan diagram Vee pada kelas eksperimen memiliki 
perbedaan hasil kecerdasan ekologis dibandingkan mahasiswa calon guru biologi dengan kelas kontrol yang proses 
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran langsung, model pembelajaran berbasis masalah dengan 
bantuan diagram Vee mempunyai rata-rata N-Gain yang lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran 
konvensional terhadap kecerdasan ekologis mahasiswa calon guru biologi. Persentase peningkatan kecerdasan 
ekologis tertinggi pada kelas eksperimen terdapat pada indikator pengetahuan tentang prediksi permasalahan 
lingkungan di masa yang akan datang. 
Kata Kunci—. Calon Guru Biologi, Diagram Vee, Kecerdasan Ekologis, Pembelajaran Berbasis Masalah 
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I. PENDAHULUAN 
Salah satu permasalahan yang harus dihadapi 
dalam pendidikan di Indonesia adalah lulusan 
dari sekolah atau perguruan tinggi yang belum 
siap memasuki dunia kerja, hal tersebut dikare-
nakan masih minimnya kompetensi yang dimi-
liki oleh lulusan tersebut. Kegiatan pembelajaran 
yang hanya terpaku kepada pemahaman teori sa-
ja menjadi salah satu penyebab banyak lulusan 
yang kurang inovatif dan kreatif. Hal tersebut 
mengakibatkan banyak kalangan yang berpenda-
pat bahwa kualitas SDM yang rendah tersebut 
mengakibatkan banyak persoalan yang harus 
dihadapi oleh bangsa Indonesia (Kunandar, 
2007:1). 
Selain itu pentingnya mahasiswa calon guru 
biologi memiliki kecerdasan ekologis yaitu da-
pat membuat individu menerapkan apa yang di-
pelajari segala sesuatu sebagai akibat dari aktivi-
tas manusia terhadap ekosistem, sehingga dapat 
mengurangi kerusakan lingkungan hidup dan 
mencegah kerusakan dalam bumi ini (Goleman, 
2010, dalam Muhaimin 2015:86). 
Sebagai mahasiswa calon guru biologi tentu 
saja mempunyai tuntutan menguasai konten bio-
logi itu sendiri dan komptensi pedagogik, seba-
gai bekal dalam pembelajaran biologi yang dila-
kukan di sekolah nanti. Mahasiswa juga perlu di-
latih dalam mencari solusi terkait fenomena 
yang terjadi di masyarakat saat ini. Hal tersebut 
tentu saja tidak bisa dilakukan hanya dengan 
menggunakan model pembelajaran konvensional 
yang lebih berpusat kepada dosen.  
Salah satu model pembelajaran yang sering di-
gunakan untuk menunjang pembelajaran yang 
lebih berpusat kepada siswa/mahasiswa dan 
memberdayakannya adalah model Pembelajaran 
Berbasis Masalah. Model pembelajaran ini 
memberikan pengalaman lebih kepada mahasis-
wa juga membantu para mahasiswa dalam mem-
bangun pengetahuannya. Peran dosen di sini ha-
nya memfasilitasi berlangsungnya kegiatan pem-
belajaran. Model Pembelajaran Berbasis Masa-
lah ini mempunyai ciri khas yaitu pembelajaran 
dimulai dengan pemberian masalah yang memi-
liki konteks dunia nyata. Mahasiswa secara aktif 
merumuskan dan mengidentifikasi kesenjangan 
pengetahuan mereka terkait permasalahan, mem-
pelajari dan mencari sendiri untuk memecahkan 
masalah masalah hingga mendapatkan kesimpul-
an yang dibimbing oleh dosen. Smith (2005 da-
lam Amir. Taufiq 2015:27) yang khusus meneliti 
berbagai dimensi manfaat dari Pembelajaran 
Berbasis Masalah menemukan bahwa pemelajar 
akan meningkat kecakapan pemecahan masalah-
nya, lebih mudah mengingat, meningkat pema-
hamannya, meningkat pengetahuannya yang re-
levan dengan dunia praktik, mendorong mereka 
penuh pemikiran, membangun kemampuan ke-
pemimpinan dan kerja sama, kecakapan belajar, 
dan memotivasi pemelajar. 
Model Pembelajaran Berbasis Masalah akan 
lebih sesuai apabila ditambahkan Diagram Vee 
dalam proses pembelajarannya, karena dengan 
Diagram Vee dapat mengajak mahasiswa untuk 
berpikir ilmiah dan mengajak mahasiswa untuk 
menemukan suatu konsep. Hal tersebut tentu sa-
ja sejalan dengan langkah-langkah yang ada pa-
da model Pembelajaran Berbasis Masalah. Maka 
dari itu Diagram Vee akan sangat membantu da-
lam pelaksanaan pembelajaran di kelas yang 
menggunakan model Pembelajaran Berbasis Ma-
salah. 
Sintaks yang ada di dalam model pembela-
jaran problem based learning dapat membuat 
mahasiswa terbiasa dalam mencari permasalahan 
yang terjadi pada masa kini, serta membiasakan 
mahasiswa dalam mencari solusi ke arah yang 
lebih baik agar menghindari terjadinya kerusak-
an lingkungan yang ada, sedangkan dengan dia-
gram Vee mahasiswa akan terbiasa mengga-
bungkan suatu teori dengan metodologi  hingga 
mendapatkan kesimpulan dan klaim nilai yang 
memberikan manfaat dari apa yang dipelajari-
nya. Oleh karena itu dengan kecerdasan ekologis 
yang menunjang diharapkan para calon guru bio-
logi ini dapat menerapkan pembelajaran yang le-
bih baik lagi dan mengurangi berbagai permasa-
lahan lingkungan yang ada di masa yang akan 
datang. 
Menurut Hamzah (2013 dalam Muhaimin, 
2015:88) kepedulian terhadap lingkungan hidup 
merupakan wujud sikap mental individu yang 
direfleksikan dalam perilakunya. Sikap mental 
terhadap lingkungan bukan talenta atau naluri 
bawaan, tetapi merupakan hasil dari suatu proses 
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pendidikan. Sehingga kecerdasan ekologis yang 
dimiliki oleh seorang calon guru biologi merupa-
kan salah satu hal yang penting dalam mena-
namkan sikap peduli lingkungan terhadap peser-
ta didiknya kelak. 
 
II. METODE PENELITIAN 
Metode Penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kuasi eksperimen. 
Desain penelitian dalam penelitian ini adalah 
Nonequivalent control group design. Dimana 
pengambilan sampel tidak dilakukan secaa acak 
serta kedua kelas sama-sama dilakukan pre-test 
dan post-test hanya saja pada kelas eksperimen 
yang diberikan perlakuan.  
Populasi dalam penelitian ini adalah maha-
siswa calon guru biologi semester 6 yang meng-
ambil mata kuliah Ekologi Tumbuhan di Jurusan 
Pendidikan Biologi FKIP Universitas Siliwangi 
Kota Tasikmalaya. Pengambilan sampel dilaku-
kan secara Purposive Sampling sebanyak dua 
kelas. Dasar pertimbangan dilakukan berdasar-
kan rekomendasi dari dosen pengampu mata ku-
liah karena kedua kelas yang digunakan memi-
liki keaktifan yang sama.  
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis penelitian uji 
perbedaan dua sampel bebas (Uji Mann-Whit-
ney) diperoleh kesimpulan bahwa zhitung lebih 
besar dari ztabel (286>-3,724), maka dapat di-
simpulkan terdapat perbedaan rata-rata N-gain 
antara mahasiswa yang proses pembelajarannya 
menggunakan model pembelajaran berbasis ma-
salah dengan bantuan diagram Vee dengan ma-
hasiswa yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional. 
Kecerdasan ekologis mahasiswa yang proses 
pembelajarannya menggunakan model pembela-
jaran berbasis masalah dengan bantuan diagram 
Vee memiliki nilai rata-rata N-gain yang lebih 
baik dibandingkan dengan mahasiswa yang pro-
ses pembelajarannya menggunakan model pem-
belajaran konvensional. Hal tersebut karena pro-
ses pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran berbasis masalah dengan bantuan 
diagram Vee menuntut mahasiswa terampil da-
lam memecahkan masalah baik masalah yang 
berkaitan dengan akademik maupun masalah 
yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Mahasis-
wa diharapkan menjadi solusi dari beragam ma-
salah ekologi yang mungkin dihadapai ling-
kungan dan masyarakatnya di masa yang akan 
datang. 
 
 
 
 
 
Berdasarkan gambar 1. pencapaian indikator 
pada kelas eksperimen terlihat lebih tinggi di 
setiap indikator dibandingkan dengan kelas kon-
trol. Pada kelas eksperimen indikator 1 pengeta-
huan tentang masalah-masalah lingkungan da-
lam kehidupan sehari-hari (71,57%) sedangkan 
kelas kontrol (41,18%), pada kelas eksperimen 
indikator 2 pengetahuan tentang penyebab per-
masalahan lingkungan (47,06%) sedangkan pada 
kelas kontrol (41,18%), pada kelas eksperimen 
indikator 3 pengetahuan tentang dampak perma-
salahan lingkungan (67,19%) sedangkan kelas 
kontrol (53,13%), pada kelas eksperimen indi-
kator 4  pengetahuan tentang prediksi permasa-
lahan lingkungan di masa yang akan datang 
(90,63%) sedangkan kelas kontrol (81,25%), pa-
da kelas eksperimen indikator 5  pengetahuan 
tentang solusi atau alternatif untuk menyelesai-
kan permasalahan lingkungan (64,71%) sedang-
kan kelas kontrol (35,29%) dan pada indikator 6 
pemahaman tentang ketergantungan manusia 
dan lingkungan serta saling ketergantuan indivi-
du, kelompok, komunitas dan bangsa dalam pe-
ngelolaan lingkungan hidup baik dalam konteks 
lokal maupun global (69,61%) sedangkan kelas 
kontrol (52,94%). 
Berdasarkan gambar 1 juga tampak bahwa 
indikator pencapaian yang paling banyak dapat 
dijawab adalah indikator ke 4 (90,63%) pada ke-
Gambar 1. Persentase Jumlah Mahasiswa Calon Guru 
Biologi Terkait Kecerdasan Ekologis Berdasarkan Indikator 
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las eksperimen hal yang sama pada kelas kontrol 
adalah indikator 4 (81,25 %) yaitu terkait penge-
tahuan tentang prediksi permasalahan lingku-
ngan di masa yang akan datang. Hal tersebut di-
karenakan pembelajaran berbasis masalah de-
ngan menggunakan bantuan diagram Vee yang 
dilaksanakan menggunakan berbagai sumber 
yang representatif yang memberikan informasi 
tentang pola-pola permasalahan lingkungan pada 
dunia nyata membuat mahasiswa dapat berpikir 
reflektif tentang prediksi mengenai permasalah-
an lingkungan yang di masa yang akan datang. 
Sejalan dengan pendapat Amir (2015:28) dima-
na salah satu manfaat dari model pembelajaran 
berbasis masalah mendorong pemelajar untuk 
mempertanyakan, kritis dan reflektif, sehingga 
nalar pemelajar dilatih, dan kemampuan berpikir 
ditingkatkan. 
Persentase jumlah mahasiswa kecerdasan 
ekologis berdasarkan indikator yang paling kecil 
pada kelas eksperimen terdapat pada indikator 2 
yaitu pengetahuan tentang penyebab permasa-
lahan lingkungan, hal tersebut dikarenakan da-
lam mengajukan pertanyaan kepada mahasiswa 
terkait fenomena permasalahan perubahan iklim 
dan global warming, dosen tidak memberikan 
pertanyaan yang bersifat epistomologi, sehingga 
mahasiswa cenderung terburu-buru dalam mene-
mukan suatu permasalahan lingkungan tanpa 
mengetahui dalam melakukan investigasi lebih 
mendalam analisis penyebab permasalahan ling-
kungan. 
Peningkatan kecerdasan ekologis kelas eks-
perimen diduga oleh beberapa hal yang terdapat 
pada proses pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran berbasis masalah dengan 
bantuan diagram Vee diantaranya, proses pem-
belajaran PBL yang diawali dengan orientasi 
mahasiswa pada masalah terutama masalah yang 
berkaitan dengan perubahan iklim dan pemanas-
an global yang merupakan masalah dalam ling-
kungan hidup sehingga memberikan pengetahu-
an kepada mahasiswa tentang banyak dan kom-
pleksnya permasalahan lingkungan hidup yang 
ada di masyarakat, sekaligus mengasah kepe-
kaan mahasiswa dengan kepedulian terhadap 
lingkungan. Dalam proses pemecahan masalah 
yang dilakukan secara menyeluruh mahasiswa 
dapat menentukan, menganalisis dan mengeva-
luasi kelebihan serta kekurangan terhadap solusi 
yang ditawarkan sehingga solusi yang ditawar-
kan dapat memberikan pengetahuan yang lebih 
baik terhadap lingkungan di masa yang akan 
datang. 
Peningkatan kecerdasan ekologis juga terlihat 
pada perubahan sikap mahasiswa yang sudah ti-
dak lagi membuang sampah sembarangan baik 
di dalam kelas maupun luar kelas. Penggunaan 
plastik yang biasa digunakan untuk membawa 
buku tambahan atau kebutuhan lain yang tidak 
dimasukan ke dalam tas diganti dengan goody 
bagi yang bisa digunakan berulang kali. Hal ter-
sebut sejalan dengan pendapat Capra (dalam 
Keraf, 2014:127) orang yang sudah mencapai 
taraf ecoliteracy adalah orang yang sudah sangat 
menyadari betapa pentingnya lingkungan hidup, 
pentingnya menjaga dan merawat bumi, ekosis-
tem, alam sebagai tempat tinggal dan berkem-
bangnya kehidupan.  
Kecerdasan ekologis perlu terus ditingkatkan 
dan dikembangkan agar pengetahuan, sikap dan 
keterampilan mahasiswa calon guru biologi da-
pat mengubah sudut pandang akan pentingnya 
lingkungan dan menjaga pelestariannya. Hal ter-
sebut dilakukan sebagai calon guru biologi yang 
diharapkan mempunyai bekal dalam kecerdasan 
ekologis tidak hanya untuk diri sendiri akan teta-
pi agar dapat mendidik peserta didiknya kelak di 
masa yang akan datang. Pentingnya memiliki 
kecerdasan ekologis pada akhirnya dapat me-
numbuhkan kepedulian, komitmen untuk melin-
dungi, memperbaiki serta memanfaatkan ling-
kungan hidup lebih bijaksana. 
 
IV. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dila-
kukan, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 
ekologis mahasiswa calon guru biologi meng-
alami peningkatan dengan menggunakan model 
pembelajaran PBL dengan bantuan diagram Vee 
terutama terkait dengan indikator pengetahuan 
tentang prediksi permasalahan lingkungan di 
masa yang akan datang. Selain itu perubahan si-
kap mahasiswa calon guru terhadap lingkungan 
sekitar berubah, mahasiswa semakin menyadari 
perannya dalam kehidupan di dalam kedudukan 
ekologis yang menandakan kecerdasan ekologis 
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yang dimiliki. 
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